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ABSTRAK 
NAMA : NURHAMILA 
NIM : 40400112062 
JUDUL SKRIPSI : ANALISIS FAKTOR KERUSAKAN NASKAH KUNO DI 
MUSEUM LA GALIGO PROVINSI SULAWESI 
SELATAN 
Skripsi ini membahas tentang “Analisis Faktor Kerusakan Naskah Kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan”. Pokok permasalahan dari skripsi 
ini adalah faktor penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan dan upaya penanggulangan faktor kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 
kerusakan naskah kuno di Miuseum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan serta  
upaya penanggulangan faktor kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yakni untuk memberikan gambaran mengenai apakah faktor 
kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan serta 
bagaimana upaya penanggulangan faktor kerusakan naskah kuno di Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan, dengan jenis penelitian lapangan yang 
dilakukan dengan observasi mengamati langsung di lapangan, serta wawancara 
kepada 2 orang informan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab kerusakan naskah 
kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan terbagi atas tiga yaitu: 
kerusakan yang disebabkan oleh manusia meliputi staf atau petugas Museum itu 
sendiri, kerusakan yang disebabkan oleh serangga meliputi rayap dan kecoa, 
kerusakan yang disebabkan oleh suhu dan kelembaban udara meliputi jamur. 
Adapun yang dilakukan staf atau petugas Musseum untuk menanggulangi faktor 
kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yang 
disesuaikan dengan faktor kerusakan naskah kuno yaitu upaya penanggulangan 
kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh manusia yaitu tidak menyentuh atau 
memegang naskah menggunakan tangan, memperketat peraturan, dan tidak 
melakukan fotocopy secara berulang-ulang terhadap naskah kuno. Upaya 
penanggulangan kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh serangga/binatang 
yaitu dengan meletakkan obat-obatan anti serangga seperti kapur barus dan Slica 
Gel. Dan upaya penanggulangan kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh 
suhu dan kelembaban udara yaitu dengan mengatur suhu udara dan kelembaban 
udara yang ideal bagi naskah kuno, agar jamur tidak berkembang biak yang dapat 
merusak naskah kuno 
 
Kata Kuci : Naskah Kuno, Kerusakan Naskah Kuno. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dengan semakin meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, perpustakaan memiliki andil yang sangat penting, sebab terdapat 
berbagai sumber informasi yang dapat menunjang pengetahuan masyarakat. 
Perpustakaan berkembang dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan 
perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan dan teknologi 
informasi. 
Perpustakaan merupakan salah satu pengelola informasi yang bertugas 
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan merawat koleksi untuk dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna dalam jangka waktu yang cukup lama secara efektif 
dan efisien. Pengoleksian ini perlu dirawat dan dilestarikan agar ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang terkandung didalamnya dapat diwariskan ke generasi yang 
akan datang. 
Di Indonesia, usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat 
perhatian, padahal usaha ini seharusnya dilaksanakan lebih cermat mengingat 
iklim tropis yang tidak menguntukan pada kelestarian koleksi. Dalam sebuah 
perawatan bahan pustaka, ada istilah-istilah yang biasa digunakan pada 
lingkungan perpustakaan, yaitu pelestarian, pengawetan, dan perbaikan terhadap 
bahan pustaka apabila terdapat kerusakan (Almah, 2012: 2). Bahan pustaka yang 
dimaksudkan di sini adalah bahan pustaka lama atau bahan pustaka yang 
tergolong cukup (cetakan lama), seperti naskah kuno. 
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Salah satu warisan kebudayaan nenek moyang kita yang bernilai cukup 
penting adalah naskah kuno (manuskrip). Naskah kuno merupakan warisan 
budaya yang  penting  yang harus di jaga dan di pelihara, nilai-nilai informasi 
yang  terekam dalam naskah kuno dapat mencakup segala aspek kehidupan seperti 
masalah sosial, agama, budaya, ekonomi, bahasa, dan sastra. Di seluruh Indonesia 
diketahui banyak terdapat naskah kuno yang ditulis dalam berbagai aksara dan 
bahasa. Sebagian besar naskah masih tersimpan atau dimiliki masyarakat awam. 
Sebagian lagi terdapat di lembaga-lembaga pemerintah maupun lembaga daerah 
seperti  museum. 
Oleh karena itu, mengingat manfaat dan isinya yang sangat penting dan 
berharga bagi masyarakat, maka naskah kuno perlu dirawat dan diperbaiki. 
Supaya naskah kuno dapat terus digunakan oleh yang membutuhkan, maka pihak 
perpustakaan harus menjaga keutuhan naskah tersebut. Hal ini dilakukan agar 
informasi dan ilmu pengetahuan yang berada di dalamnya tidak hilang dan rusak. 
Sebagaimana firman Allah Swt yang tercantum di dalam Al-Qur’an Surah 
Ar’Ruum/30:41 
 ُْمَهقيُِذِيل ِساَّنلا يِدَْيأ َْتبَسَك اَِمب ِرَْحبْلاَو َِّربْلا ِيف ُداََسفْلا ََرهَظ
 َوى ُ َِْري ُْمهَّ  ََل اُى ِم َ يِذَّلا َ  َْب 
Terjemahnya : 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, sehingga akibatnya Allah mencicipkan kepada mereka 
sebagian dari perbuatan mereka agar mereka kembali (Departemen Agama, 
2002: 576). 
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Ayat diatas menjelaskan tentang kerusakan yang disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia. Korelasi dari ayat di atas dengan judul yaitu, 
kerusakan yang dimaksudkan dalam perpustakaan adalah bahan koleksi seperti 
buku (Naskah Kuno). Di perpustakaan juga diperintahkan kepada pengguna baik 
pemustaka maupun pustakawan agar tidak melakukan pengrusakan terhadap 
bahan pustaka dan melainkan melakukan perbaikan.  Informasi yang terangkum 
dalam buku (Naskah Kuno) atau bahan pustaka lainnya sangatlah di butuhkan 
oleh manusia sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan.  
Dengan demikian, manusia yang melakukan pengrusakan terhadap buku 
(Naskah Kuno) dianggap telah melakukan kerusakan di muka bumi. Tindakannya 
akan menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan serta kekurangan  manfaat dari 
segi informasi (Muaffaq, 2014: 197). 
Selain melakukan perbaikan, pustakawan juga perlu memelihara naskah kuno 
dan memberi penanganan yang baik sehingga dapat menikmati hasilnya. Sesuai 
dengan firman Allah Swt dalam Al-Qur’an Q.S Al-Hijr/ 14 : 9   
                                   َوُى ِفاََحل  ُ َل اَِّنإَو  َرْك ِّذلا َانْل ََّزن  ُ َْحن اَِّنإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti kami (pula) 
yang memeliharanya (Departemen Agama, 2002: 355). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin juga ikut memelihara Al-
qur’an dengan banyak cara. Baik menghafalnya, menulisnya dan 
membukukannya, merekamnya dalam berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, 
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CD, dan lain-lain (Shihab, 2002: 421). Demikian halnya dengan naskah kuno 
yang harus di pelihara karena memiliki nilai informasi yang penting. 
Pemeliharaan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang dianjurkan dalam Al-
qur’an. Suatu kaum yang melakukan pemeliharaan dan berpegang teguh pada 
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang 
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah Swt. Perbaikan ataupun 
pemeliharaan yang dilakukan adalah salah satu konsep perubahan fisik maupun 
non-fisik dalam segala bentuk aktivitas manusia (Mahtar, 2012: 118). 
Perhatian pemerintah terhadap keberadaan naskah kuno masih kurang. 
Namun, keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 Tentang 
Pelaksanaan Undang- undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan akan 
menjadi kontribusi besar yang membuktikan bahwa pemerintah memiliki 
kepedulian besar terhadap naskah kuno.  
Jelas dikatakan dalam Undang Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab I   
Pasal 1 Ayat 4 tentang Naskah kuno : 
Naskah kuno adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak 
diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun 
diluar negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan 
yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah dan ilmu 
pengetahuan. 
 
Penelitian mengenai naskah kuno sebelumnya pernah dilakukan oleh Hijriana 
pada tahun 2015 berjudul Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Perpustakaan 
Badan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan. Penelitian tersebut membahas tentang 
upaya dalam pelestarian naskah kuno. Penulis berkeyakinan bahwa selama ini 
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belum ada penelitian yang secara objektif dan subjektif meneliti tentang “Analisis 
Faktor Kerusakan Naskah Kuno di Museum Lagaligo Provinsi Sulawesi Selatan”. 
Perawatan naskah kuno merupakan tanggung jawab semua komponen yang 
berada dalam lingkungan perpustakaan, namun dalam pengelolaannya dilakukan 
oleh petugas atau pustawakan perpustakaan. Seperti halnya di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan terdapat berbagai naskah kuno yang telah mengalami 
kerusakan, dan untuk itu perlu adanya perawatan sehingga kerusakan pada naskah 
kuno tidak mengalami kerusakan yang lebih parah. Alasan inilah yang mendorong 
penulis dan tertarik untuk membahas dan meneliti lebih jauh tentang kerusakan 
naskah kuno dan mengangkatnya dalam skripsi yang berjudul “ Analisis Faktor 
Kerusakan Naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Apa faktor penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Bagaimana upaya penanggulangan kerusakan naskah kuno di Museum 
La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus peneltian ini adalah faktor kerusakan naskah 
kuno dan penanggulangan kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul, adapun 
pengertian dari judul yang dianggap penting yaitu analisis faktor kerusakan 
naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
a. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya) 
penguaraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, penyelidikan 
kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat-zat sebaik-
baiknya, peroses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaaan 
akan kebenarannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013: 44). 
b. Kerusakan merupakan sudah tidak sempurna, tidak utuh dan sudah 
tidak baik lagi untuk digunakan (Nasional, 2007). 
c. Naskah kuno merupakan semua dokumen tertulis yang tidak dicetak 
atau tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam 
negeri maupun di luar negeri yang berumur paling rendah 50 (lima 
puluh) tahun, dan yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan 
nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan (UU RI Nomor 43 Tahun 
2007 Pasal 1). 
Naskah kuno atau biasa disebut dengan manuskrip. Manuskrip 
merupakan karangan yang di tulis tangan atau karya tulis dengan atau 
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diketik yang digunakan sebagai dasar pencetakan naskah itu (Lasa, 
2009: 213). 
d. Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
Keberadaan museum di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No.5 Tahun 1992 yang telah diganti atau 
diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang 
Cagar Budaya, pada pasal 18 ayat 2 disebutkan  bahwa museum 
merupakan lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, 
memanfaatkan koleksi berupa benda, bangunan, dan atau struktur 
yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya atau yang bukan cagar 
budaya, dan mengkomunikasikannya kepada masyarakat. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan proposal ini mengemukakan tentang faktor kerusakan naskah 
kuno, banyak referensi yang tersedia yang berkaitan dengan penelitian tersebut, 
tetapi penulis hanya menggunakan beberapa referensi diantaranya: 
1) Jurnal Ilmu Perpustakaan & Informasi KHIZANAH AL-HIKMAH 
berjudul Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan Dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang ditulis oleh Hijriana Bahar 
dan Taufiq Mathar 2015 yang menjelaskan tentang pengertian naskah 
kuno, dan kerusakan naskah kuno. 
2) Jurnal BAHASA DAN SENI berjudul Peran Masyarakat Lokal dalam 
Usaha Pelestarian Naskah- Naskah Kuno Paseban yang ditulis oleh 
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Yona Primadesi 2010 yang menjelaskan tentang pengertian naskah kuno 
dan usaha dalam pelestarian naskah kuno. 
3) Skripsi yang berjudul Pelestarian Buku Langka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang ditulis oleh A. Arya 
Fadillah tahun 2014 yang membahas tentang kerusakan dan pelestarian 
buku langka. 
4) Buku yang berjudul Pemilihan & pengembangan koleksi perpustakaan 
yang ditulis oleh Hildawati Almah tahun 2012 yang menjelaskan tentang 
pencegahan kerusakan bahan pustaka. 
5) Buku yang berjudul Pelestarian Bahan Pustaka yang ditulis oleh Andi 
Ibrahim tahun 2014 yang menjelaskan tentang faktor kerusakan bahan 
pustaka dan cara pencegahannya 
E. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Untuk mengetahui upaya penanggulangan kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
F. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan juga bermanfaat bagi pembaca. 
Adapun manfaat yang ingin diwujudkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Manfaat teoretis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 
pihak Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
pemeliharaan naskah kuno. 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menambah khazanah 
pengetahuan terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk 
melakukan kajian yang sama. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
kerusakan naskah kuno diMuseum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Analisis 
Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, 
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguaraian suatu pokok atau 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, 
penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat-zat sebaik-
baiknya, peroses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaaan akan 
kebenarannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013: 44). 
Menurut Musjaidah (2015: 10) analisis adalah kegiatan berfikir untuk 
menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponenen sehingga 
dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama lain 
serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berfikir 
untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga 
dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama lain 
serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan. 
B.  Naskah Kuno (Manuskrip) 
Dalam  Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 
Undang- undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan mengatur tentang 
naskah kuno. Namun kata “kuno” yang terdapat dalam UU tersebut berbeda 
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dengan istilah yang biasa digunakan dalam dunia ilmu perpustakaan dan informasi 
(library and information science), kata kuno yang terdapat dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007, biasanya disebut dengan istilah “kuna”. 
Namun demikian tulisan ini mengacu kepada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 yang menggunakan istilah kuno. Dimana 
definisi naskah kuno merupakan semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun di 
luar negeri yang berumur paling rendah 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu 
pengetahuan (Bahar, 2015: 91). 
Dalam dunia ilmu perpustakaan dan informasi, naskah kuno sering juga 
disebut manuskrip.  Manuskrip merupakan karangan yang di tulis tangan atau 
karya tulis dengan atau diketik yang digunakan sebagai dasar pencetakan naskah 
itu (Lasa, 2009: 213). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Manuskrip merupakan naskah tulisan 
tangan yang menjadi kajian filologi, naskah baik tulisan tangan, (dengan pena, 
pensil, maupun ketikan bukan cetakan). Sedangkan naskah merupakan karangan 
yang masih ditulis dengan tangan. 
Dalam jurnal National yang berjudul Standards for Conservation of 
Manuscripts (2003 : 1) mengemukakan bahwa : 
Manuscripts “in the classical sense, the term „Manuscripts‟ refers to a 
document handwritten by an authon. Manuscripts are foundin every part of 
the world where human beings put their thoughts and experiences into a 
written form”. Maksudnya istilah manuskrip mengacu pada dokumen tulisan 
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tangan oleh seorang penulis. Naskah yang ditemukan di setiap bagian dunia 
dimana manusia menuangkan hasil pemikiran dan pengalaman mereka ke 
dalam bentuk tulisan. 
 
Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa naskah kuno (manuskrip) 
adalah naskah  yang berupa  warisan atau peninggalan sejarah  yang di tulis 
tangan berusia kurang lebih 50 tahun , berisi catatan sejarah dimasa lalu mengenai 
ilmu pengetahuan, adat istiadat dan budaya yang mengandung nilai histori yang 
sangat penting dan berharga. 
C. Faktor-faktor Kerusakan Bahan Pustaka (Naskah Kuno) 
Bahan pustaka atau naskah kuno yang terbuat dari kertas merupakan bahan 
yang mudah terbakar, mudah sobek, mudah rusak karena pemustaka, serangga, 
suhu dan sebagainya.  
Setiap pustakawan harus dapat mencegah terjadinya kerusakan bahan pustaka 
atau naskah kuno. Kerusakan itu dapat dicegah jika mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi penyebabnya. Sebagian besar bahan pustaka perpustakaan merupakan 
bahan tercetak yang umumnya terbuat dari kertas seperti Naskah. Bahan dari 
kertas ini dapat mengalami kerusakan, baik karena faktor eksternal maupun 
internal (Ibrahim, 2014: 53). 
Menurut Rajak (1996 : 9)  ada dua faktor penyebab bahan pustaka mudah 
mengalai kerusakan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan kerusakan bahan pustaka yang disebabkan 
oleh faktor bahan pustaka itu sendiri. Faktor bahan pustaka tersebut meliputi 
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bahan kertas, tinta, ataupun lem. Kertasnya melapuk, tintanya memudar, 
senyawa kimia yang terdapat dalam lem lambat laun akan terurai. Seiring 
dengan berjalannya waktu, bahan pustaka tersebut akan mengalami kerusakan 
(hancur dari dalam karena buku terdiri dari bahan organik yang bersifat tidak 
tahan lama). 
Menurut Clement dalam skripsi A. Arya Fadillah Ada dua penyebab 
utama kerusakan kimiawi pada kertas yaitu terjadinya oksidasi dan hidrolisis 
selusa. Terjadinya reaksi oksidasi dan hidrolisis ini menyebabkan susunan 
kertas yang terdiri atas senyawa kimia itu akan terurai (Fadillah, 2014: 13). 
Oksidasi pada kertas terjadi karena adanya oksigen dari udara 
menyebabkan jumlah gugusan karbonil dan karboksil bertambah dan diikuti 
dengan memudarnya warna kertas. Hidrolis adalah reaksi yang terjadi karena 
adanya air (H2O). Redaksi hidrolisis pada kertas menyebabkan putusnya 
rantai polimer serat selulosa sehingga mengurangi kekuatan serat 
(Martoatmodjo, 2009: 46). 
Kandungan asam di dalam kertas mempercepat reaksi hidrolisis, 
sehingga mempercepat kerusakan kertas. Oleh karena itu, kandungan asam 
merupakan zat yang berbahaya bagi kertas dan harus dihilangkan. Asam yang 
terbentuk dalam kertas dapat terjadi bagi berbagai macam sumber dan cara, 
baik dari dalam kertas maupun dari udara sekitar tempat penyimpangan serta 
tinta. Disamping itu sifat asam yang mudah berpindah tempat, meyebabkan 
keasaman kertas dapat diperoleh dari kotak karton dan kertas sampul atau 
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pembungkus yang mengandung asam, apabila terjadi kontak langsung 
diantara bahan-bahan tersebut (Rajak, 1992: 17). 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan kerusakan bahan pustaka yang disebabkan 
karena pengaruh dari luar naskah kuno itu sendiri, seperti faktor manusia, 
faktor lingkungan, dan bencana alam.  
a. Kerusakan Oleh Manusia 
Manusia sebagai pengguna perpustakaan adalah sahabat dari bahan 
pustaka atau naskah kuno yang setia, namun adakalanya manusia dapat 
menjadi musuh yang setia bagi bahan pustaka atau naskah. Dalam hal- 
hal tertentu manusia dapat saja digolongkan sebagai musuh bahan 
pustaka. Sadar atau tidak sadar, sengaja atau tidak sengaja, kenyataan 
telah membuktikan bahwa telah banyak terjadi kerusakan bahan pustaka 
karena perbuatan manusia. 
Kerusakan bahan pustaka dalam ruangan baca di sebabkan oleh para 
pemakai yang ceroboh dan oleh perlengkapan yang rusak. Kerusakan 
bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia disebabkan oleh pemustaka 
perpustakaan maupun pustakawan perpustakaan itu sendiri. Pemustaka 
perpustakaan kadang-kadang secara tidak sengaja merobek atau 
mengambil bab tertentu dari bahan pustaka atau naskah kuno, dan secara 
tidak sengaja mereka membuat lipatan tanda batas baca atau membaca 
dengan melipat bahan pustaka atau naskah kuno ke belakang yang dapat 
mengakibatkan perekat dari bahan pustaka atau naskah kuno dapat 
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terlepas, sehingga lembaran-lembaran bahan pustaka atau naskah kuno 
dapat terlepas dari jilidannya (Fadillah, 2014: 21).  
Kerusakan yang disebabkan oleh manusia adalah pemanfaatan dan 
perlakuan terhadap bahan pustaka yang kurang tepat. Manusia meliputi 
pustakawan sebagai orang yang memberikan layanan, dan pengguna 
yang terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan dan pihak luar. 
1) Pengguna perpustakaan kadang melipat halaman bagian yang 
dianggap penting, dan menutup bahan pustaka atau naskah kuno 
dengan punggung bahan pustaka atau naskah kuno menghadap di 
atas yang akan menyebabkan cepat rusaknya bahan pustaka atau 
naskah kuno tersebut. 
2) Penjilidan yang kurang baik juga seringkali mengakibatkan bahan 
pustaka menjadi rusak, halaman bahan pustaka sering lepas atau 
hilang. 
3) Pemakai yang tidak bertanggung jawab sering kali menyobek 
halaman bahan pustaka yang menarik atau yang dibutuhkan. Hal ini 
terjadi karena kurang sadarnya pemakai dan petugas perpustakaan. 
4) Pemakai yang tidak bertanggung jawab seringkali mencoret-coret 
halaman bahan pustaka ataupun sarana informasi lainnya. Pemakai 
seringkali menggarisbawahi tulisan yang dianggapnya penting. 
Kegiatan ini mengakibatkan keindahan bahan pustaka berkurang, 
dan keaslian bahan pustaka berkurang. 
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5) Kebakaran dapat terjadi karena kelalaian manusia. Biasanya terjadi 
karena penataan kabel yang kurang baik, ataupun ada lecet pada 
kabel serta pemakaian listrik yang berlebihan.   
b. Kerusakan Oleh Serangga/Binatang 
Hal yang perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memelihara 
bahan pustaka atau naskah kuno adalah binatang pengerat dan serangga, 
karena bahan pustaka terdiri dari kertas dan perekat yang merupakan 
sumber makanan bagi makhluk tersebut.  
Seperti yang dinyatakan Darmono (2001: 78) bahwa: “Binatang 
pengerat dan serangga yang merupakan musuh bahan pustaka, karena 
dapat mampu memakan kertas banyak dan berkembang baik dan cepat”. 
Bukan hanya binatang pengerat saja yang menjadi musuh bahan 
pustaka, tapi juga serangga yang menjadi musuh bahan pustaka adalah 
sebagai berikut: 
1) Rayap 
Rayap merupakan jenis serangga yang tidak asing lagi, yaitu selalu 
dikaitkan dengan “si perusak”. Keberadaannya sangat menyeramkan 
dan dengan gerakan komunitinya dapat meruntuhkan sebuah 
bangunan atau gedung. Serangga ini berukuran kecil yang hidupnya 
berkelompok dengan sistem kasta yang berkembang sempurna. Pada 
dasarnya rayap merupakan bagian dari komponen lingkungan biotik 
yang memainkan peranan penting, serta dapat membantu manusia 
menjaga keseimbangan alam dengan cara menghancurkan kayu untuk 
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mengembalikannya sebagai unsur hama dalam tana. Namun karena 
perubahan kondisi habitat akibat aktivitas manusia, sangat potensial 
mengubah status rayap menjadi serangga hama yang merugikan. 
Serangga ini memang tidak mengenal kompromi dan melihat 
kepentingan manusia dengan merusak bahan pustaka, kabel-kabel 
listrik, serta barang-barang yang ada di perpustakaan. Rayap 
merupakan perusak yang paling berbahaya karena dapat 
menghabiskan bahan pustaka dalam waktu singkat. Binatang ini hidup 
di daerah tropis dan subtropis seperti indonesia, malaysia, india dan 
lainnya. Binatang ini berbadan lunak dan warnanya putih pucat. 
Karena bentuknya seperti semut, maka binatang ini disebut juga semut 
putih. Ada dua jenis rayap yaitu rayap kering yang hidup didalam 
kayu dan rayap basah yang hidup didalam tanah, mereka hidup 
berkelompok dalam koloni yang terorganisasi dengan rapi. Rayap 
biasanya membuat sarang dalam tanah untuk mecari makan melalui 
jalan yang mereka buat, kadang –kadang dapat menembus dinding 
tembok dan lantai bangunan. 
Di perpustakaan rayap masuk ke dalam rak-rak kayu, memakannya 
sampai habis dan masuk ke dalam bahan pustaka. Kehadirannya pada 
bahan pustaka dapat terlihat dari bekas tanah yang tertinggal di kertas 
hingga jilidannya. Hal ini disebabkan karena rayap pemakan kayu dan 
semua bahan pustaka dan itu adalah menu utamanya. Untuk mencapai 
sasarannya, rayap tanah dapat menembus tembok yang tebalnya 
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beberapa sentimeter. Dalam usus bagian belakang dari berbagai jenis 
rayap terdapat protozoa flagellata, yang ternyata berperan sebagai 
simbion untuk melumatkan selulosa sehingga rayap mampu 
mencernakan dan menyerap selulosa (Putra, 1994: 71). 
2) Kecoa 
Kecoa binatang ini ada dimana-mana, binatang ini sering terdapat 
di luar atau di dalam perpustakaan. Tempat-tempat ini bagi mereka 
merupakan tempat yang memiliki banyak makanan, dan bisa juga 
dijadikan sarang oleh mereka. Kecoa adalah jenis serangga yang 
bersayap dan mempunyai tanduk yang panjang. Kotoran-kotoran 
kecoa yang berupa cairan dapat merusak keutuhan bahan pustaka dan 
dapat meninggalkan noda yang sukar di hilangkan. Kecoa biasanya 
bermukim di tempat-tempat yang gelap dan memakan bahan pustaka, 
terutamanya sampul dan perekat. 
Buku merupakan salah satu makanan yang diminati kecoa. Bagian 
buku yang menjadi makanan kecoa adalah kanji dan perekat sampul 
buku yang dimakannya sampai habis, serta kain-kain pada punggung 
buku atau naskah kuno namun jarang yang sampai menembus ke 
dalam buku atau naskah kuno. Ciri-ciri buku atau naskah kuno yang 
terserang kecoa bisa dilihat dari noda hitam yang berasal dari cairan 
pekat berwarna hitam, yang dikeluarkan oleh kecoa dan noda tersebut 
sulit untuk di hilangkan (Razak dkk, 1992: 21). 
3) Kutu buku 
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Kutu buku binatang ini sangat kecil, berwarna abu-abu atau putih, 
badannya lunak dan kepalanya relatif besar. Kutu buku di sebut juga 
psocids, panjangnya sekitar 1-2 mm. Hama ini sangat kecil sehingga 
tidak kelihatan. Bagian bahan pustaka yang diserang adalah punggung 
dan pinggiran bahan pustaka atau naskah kuno. Serangga ini memang 
sangat rakus terhadap kertas. Permukaan kertas selalu dikikisnya 
sehingga huruf-huruf pada buku hilang. Jenis serangga ini paling 
sukar diberantas. 
Serangga ini sering menyerang buku atau naskah kuno bagian 
punggung buku dan pinggirnya, serta mengkikis permukaan kertas 
sehingga huruf-hurufnya dapat hilang (Martoatmodjo, 2009: 38). 
Makanan utama yang paling disukai oleh kutu buku adalah perekat, 
glue, dan kertas-kertas yang ditumbuhi jamur. Biasanya kehadiran 
kutu buku dapat diketahui dari telur yang ditinggalkan atau sisa 
bangkai yang menempel di dekat jilidan atau bagian pada kertas. 
4) Jamur 
Jamur juga dapat merusak bahan pustaka oleh sebab itu bahan 
pustaka harus dipelihara agar tidak habis.Jamur merupakan 
tumbuhan parasit yang menumpang hidup pada sembarang tempat 
dan bisa hidup pada kertas yang memiliki kelembapan udara. 
Keadaan seperti ini akan mengakibatkan berkembang biaknya di atas 
permukaan kertas. Jamur yang bisa merusak bahan pustaka 
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merupakan jamur yang beracun yang lazim bisa kita lihat. Pada 
pakaian, kertas atau benda-benda yang lain.  
Keadaan jamur pada buku atau naskah kuno dapat terjadi bila 
keadaan buku atau naskah kuno berdebu, kotor dan lembab. Jamur 
dikenal sebagai tumbuhan saprofit atau parasit. Jamur berkembang 
biak dengan spora, biasanya spora ini dapat menyebar di udara dan 
apabila menemukan lingkungan yang cocok, spora tersebut akan 
berkembang biak. Oleh karena itu pada tempat-tempat yang terdapat 
banyak makanan, jamur akan berkembang biak dengan sangat subur 
apabila cuaca pada tempat itu lembab. Pada buku atau naskah kuno, 
bagian yang paling cepat terserang jamur adalah pinggir atas buku 
atau naskah kuno, kemudian kulit dan punggung buku atau naskah 
kuno.  
c. Kerusakan Oleh Suhu dan Kelembaban Udara 
Kerusakan kertas yang diakibatkan oleh suhu yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan perekat pada penjilidan bahan pustaka atau naskah kuno 
menjadi kering, sedangkan jilidannya sendiri menjadi longgar. Tingkat 
suhu dan kelembaban selama penyimpanan jangka panjang bahan 
pustaka diketahui berdampak nyata pada pelstarian. Oleh karena itu, 
kedua variabel tadi harus berada pada suatu tingkat yang harus tetap di 
pertahankan di ruang penyimpanan dan ruang baca. Semakin rendah suhu 
penyimpanan dan kelembaban udara, semakin lama bahan kertas dapat 
mempertahan kekuatan fisiknya (Clement, 1990: 8). Sebaliknya apabila 
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suhu udara tinggi dapat menyebabkan kertas menjadi rapuh, warna kertas 
menjadi kuning. Hal ini menyebabkan naskah kuno mudah diserang 
jamur, rayap, kecoa, dan kutu buku sehingga mengakibatkan naskah 
kuno menjadi rapuh dan mudah robek (Martoatmodjo, 2009: 44).  
 Suhu yang tidak terlalu ekstrim seperti di Indonesia, tidak begitu 
pengaruh pada kekuatan kertas. Masalah baru karena di Indonesia 
mempunyai kelembaban udara relatif tinggi. Jika udara lembab, maka 
kandungan air dalam kertas akan meningkat. Jadi suhu dan kelembaban 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kerusakan bahan 
pustaka. Suhu dan kelembaban dapat meningkatkan reaksi kimia dan 
secara tidak langsung berdampak pada srtuktur fisik koleksi perpustakaan 
(Harvey, 1993: 42). 
d. Kerusakan Oleh Cahaya 
Cahaya adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari 
radiasi cahaya matahari dan lampu listrik. Sumber cahaya yang 
digunakan untuk penerangan ruang perpustakaan ada dua , yaitu cahaya 
matahari dan cahaya lampu listrik. Cahaya dapat berakibat buruk pada 
bahan pustaka jika tidak sesuai dengan standar. Gelombang cahaya 
mendorong dekomposisi kimiawi bahan-bahan organik terutama cahaya 
ultra violet  dengan gelombang yang lebih tinggi yang bersifat merusak.  
Cahaya sangat penting untuk menerangi ruang perpustakaan, tapi di 
dalam cahaya terdapat sinar ultra violet yang mampu merusak kertas dan 
merubah warna. Sinar matahari yang terdiri dari sinar ultra violet, 
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mempunyai panjang gelombang yang kecil, sehingga dapat berbahaya 
bagi bahan pustaka. Kertas yang terkena panas akan mengalami 
kerusakan dan warnanya berubah menjadi kuning dan rapuh. Kerusakan 
yang terjadi karena pengaruh ultra violet adalah memudarnya tulisan, 
sampul buku, dan warna bahan cetakan. (Rajak, 1992: 5) 
e. Kerusakan Oleh Bencana Alam 
Bencana alam adalah salah satu faktor yang dapat mengakibatkan 
kerusakan baik pada gedung perpustakaan maupun koleksi bahan 
pustaka. Kerusakan akibat bencana alam cenderung sulit untuk diprediksi 
kapan terjadinya ataupun seberapa parah pengaruhnya terhadap bahan 
pustaka. Kerusakan akibat bencana alam juga sulit untuk diperbaiki. 
Bencana alam yang terjadi antara lain: 
a) Banjir, dampak utama yang diakibatkan oleh banjir adalah bahan 
pustaka tersebut menjadi basah. Apabila tidak ditangani secara 
khusus bahan pustaka tersebut dapat ditumbuhi jamur dan lepek. 
b) Gempa Bumi, kerusakan yang diakibatkan oleh bencana gempa 
bumi adalah biasanya tidak bisa diprediksi. Gempa bumi bisa 
menghancurkan bangunan perpustakaan, akibatnya bahan pustaka 
tertimbun dan rusak. 
c) Perabot dan Peralatan, perabot yang berhubungan langsung dengan 
bahan pustaka adalah rak, jumlah rak yang tersedia. Jika kurang 
sesuai dengan kebutuhan akan mengakibatkan bahan pustaka 
bertumpuk pada rak tersebut, atau bahkan tidak dapat tertampung 
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dalam rak. Ukuran rak yang tidak sesuai dengan ukuran bahan 
pustaka dan penempatan yang terlalu rapat, dapat menyebabkan 
bahan pustaka cepat rusak. 
Cepat atau lambat musuh bahan pustaka tersebut akan merusak 
bahan pustaka, maka sebelum itu terjadi perlu diadakan pencegahan. 
Bagi yang sudah rusak, tetapi informasinya masih diperlukan, dapat 
dipertahankan agar berdayaguna lebih lama. 
D. Pencegahan Kerusakan Bahan Pustaka (Naskah Kuno)  
Menurut Andi Ibrahim (2014: 66) langkah-langkah pencegahan kerusakan 
bahan pustakan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia 
Pemustaka yang egois merupakan perusak yang hebat karena selain 
merusak, dapat juga menyebabkan hilangnya bahan pustaka atau naskah 
kuno, misalnya dengan sengaja merobek sebagian halaman naskah kuno. 
Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh manusia dan cara 
pencegahannya adalah sebagai beriukut: 
a) Jangan menyusun bahan pustaka di rak dengan padat. 
b) Ambil bahan pustaka di rak dengan cara mendesak ke kanan dan ke 
kiri setelah longgar baru di tarik dari rak. 
c) Cara memegang bahan pustaka di tengah punggung bahan pustaka. 
d) Kerapian dan kebenaran kedudukan bahan pustaka di rak harus dijaga. 
e) Behati-hati dalam mengemas bahan pustaka. 
f) Beritahu pembaca perpustakaan cara menggunakan bahan pustaka. 
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Kerusakan bahan pustaka termasuk pustakawan dan pemustaka turut 
menjadi penyebab faktor kerusakan koleksi. Peranan manusia baik petugas 
maupun pemustaka lebih dominan dibanding dengan faktor-faktor penyebab 
kerusakan koleksi bahan pustaka lainnya. Artinya bila manusia salah dalam 
menangani bahan pustaka, maka koleksi tersebut bisa digolongkan sebagai 
perusak koleksi. Selain itu bentuk penyalahgunaan bahan pustaka adalah 
bentuk tindakan pemanfaatan yang salah dari bahan pustaka di perpustakaan 
(Harvey, 1990 : 37) 
2) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh serangga/binatang 
Hal yang perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam memelihara bahan 
pustaka atau naskah kuno adalah binatang pengerat dan serangga, karena 
bahan pustaka terdiri dari kertas dan pengerat yang merupakan sumber 
makanan bagi makhluk tersebut.  
Menurut Hildawati Almah ( 2012 : 170) Pemberantasan serangga dapat 
ditempuh dengan cara-cara sebagai berikut: 
a) Penyemprotan dengan menggunakan bahan insektisida (bahan 
pembami serangga). Tempat-tempat yang disemprot dengan bahan 
insektisida ialah tembok, lantai, langit-langit, lemari koleksi dan 
sebagainya. Penyemprotan dengan bahahn insektisida tertentu dapat 
dilakukan secara berkala. 
b) Penggunaan gas racun. Salah satu cara untuk membasmi perusak 
bahan pustaka jenis serangga ialah dengan fumigasi atau pengasapan. 
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c) Mengusahakan agar ruangan tidak terlalu gelap. Kecoa mampu 
memasuki gedung perpustakaan melalui pintu, jendela, lubang angin, 
dan saluran air. Dikarenakan senang hidup di tempat gelap maka 
apabila perpustakaan sudah tutup sebaiknya pintu dan jendela ditutup 
rapat-rapat atau lampu dibeberapa tempat tetap dinyalakan.  
3) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh jamur  
Menurut Andi Ibrahim (2014 : 71) usaha pencegahan kehadiran jamur 
adalah: 
a) Melakukan pemeriksaan kelembaban ruangan atau tempat 
penyimpanan bahan pustaka. 
b) Pembubuhan obat anti jamur pada kulit bahan pustaka. 
c) Jaga kebersihan bahan pustaka dari minyak. 
d) Jaga bahan pustaka dari debu. 
Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh di bahan pustaka, penjagaan 
kelembaban ruangan harus ketat. Ruangan yang ideal adalah ruangan yang 
memiliki 45% sampai 60% realitive humidity (RH) dengan temperatur 20 
sampai 40 deracat celcius. Untuk memperoleh keadaan ini maka ruangan 
harus dipasang AC (Almah, 2012: 171) 
4) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh banjir  
Menurut Andi Ibrahim (2014 : 72) langkah-langkah yang diambil sebagai 
tindakan pencegahan oleh kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh 
banjir adalah: 
a) Ikatan bahan pustaka jangan dilepaskan 
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b) Air yang terdapat dalam ikatan bahan pustaka harus dikeluarkan 
dengan cara menekannya perlahan-lahan 
c) Bahan pustaka yang masih bersih dianginkan sampai kering 
d) Bahan pustaka yang diusahakan agar tetap utuh dan lampirannya 
jangan terpisah 
e) Bahan pustaka jangan dikeringkan dibawah pancaran matahari 
f) Kesabaran adalah modal utama dalam usaha melakukan tindakan 
pencegahan terhadap kerusakan bahan pustaka. 
Bahan pustaka yang rusak karena banjir biasanya memerlukan perawatan 
khusus. Bahan pustaka yang keadaan parah harus diperbaiki ditempat yang 
mengerjakan perbaikan dan penjilidan. Sebelum bahaya banjir tiba, di 
sekeliling tempat penyimpanan bahan pustaka hendaknya dibuatkan saluran 
yang baik. Dengan adanya saluran itu, air tidak dapat mengenangi tempat 
penyimpanan bahan pustaka (Almah, 2012: 171). 
5) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh cahaya  
Untuk mencegah kerusakan oleh pengaruh cahaya adalah dengan 
memperkecil intensitas cahaya yang digunakan dalam ruang baca, 
mengurangi waktu pencahayaan. Sedangkan untuk mencegah radiasi ultra 
violet, dapat diatasi dengan filter bahan pustaka atau penyaringan radiasi pada 
kaca jendela. 
Ada dua macam cahaya yang digunakan untuk mengurangi ruangan, 
yaitu: 
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a) Cahaya alam (sinar matahari) yang masuk lewat jendela atau atap dan 
cahaya buatan (lampu listrik). Cahaya matahari yang masuk lewat 
jendela baik yang langsung atau yang dipantulkan oleh benda lain 
mengandung radiasi ultra violet. Oleh sebab itu cahaya yang masuk 
lewat jendela harus disaring dan dipantulkan terlebih dahulu dengan 
bahan yang dapat menyerang ultra violet agar koleksi kertas terhindar 
dari kerusakan. 
b) Cahaya yang berasal dari lampu neon sangat baik untuk menerangi 
ruangan, karena cahaya merata, tetapi di bawah lampu harus dipasang 
filter untuk menyerap ultra violet. Alternatif lain untuk mengurangi 
sinar ultra violet dari cahaya matahari dan lampu listrik adalah 
memantulkan cahaya tersebut pada permukaan yang telah dilapisi 
dengan bahan yang menyerap ultra violet. Cahaya yang digunakan 
untuk menerangi ruangan baik berasal dari matahari maupun lampu 
listrik harus diukur intensitas dan kandungan ultra violetnya. 
E. Upaya Memperbaiki Naskah Kuno yang Rusak 
1. Preservasi (Pelestarian) 
Bahan pustaka adalah suatu unsur penting dalam sebuah perpustakaan, 
sehingga harus dilestarikan, mengingat nilainya sangat penting dan berharga. 
Bahan pustaka disini berupa naskah kuno (manuskrip). 
Dalam ruang lingkup perpustakaan, pelestarian (preservasi) merupakan 
pekerjaan untuk memelihara, melindungi dan merawat koleksi atau bahan 
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pustaka sehingga tidak mengalami penurunan nilai dan bisa di manfaatkan 
oleh masyarakat dalam jangka waktu yang lama (Sutarno, 2008: 146). 
Pelestaian (preservasi) bahan pustaka ini menyangkut usaha bersifat 
preventif, kuratif dan juga mempermasalahkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi plesetarian bahan pustaka tersebut. Dalam strategi pelestarian 
(preservasi) naskah kuno, terdapat dua pekerjaan yang dilakukan, yaitu 
pendekatan terhadap naskah dan pendekatan terhadap teks dalam naskah 
(Primadesi, 2010: 121). 
Pelestarian (preservasi) adalah semua unsur pengelolaan, keuangan, 
penyimpanan alat-alat bantu, ketenagakerjaan maupun metode yang 
digunakan untuk melestarikan bahan pustaka, dokumentasi, arsip, maupun 
informasi yang dikandungnya (Lasa, 2009: 287). 
Menurut Quraysi (2012: 131) mengemukakan bahwa pelestarian 
(preservasi) adalah upaya pelestarian yang sifatnya menjaga koleksi untuk 
tetap utuh seperti kondisinya saat ini. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pelestarian 
(preservasi) adalah usaha yang dilakukan oleh pustakawan atau petugas 
perpustakaan untuk menjaga, merawat dan melindungi bahan pustaka agar 
tetap utuh sehingga dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. 
Menurut Martoatmodjo (2009: 1.6-1.8) berbagai unsur penting yang 
perlu diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka adalah sebagai berikut: 
a. Manajemen, perlu diperhatikan siapa yang bertanggung jawab dalam 
pekerjaan ini. Bagaimana prosedur pelestarian yang harus diikuti. 
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Bahan pustaka yang akan diperbaiki harus dicatat dengan baik. Apa 
saja kerusakannya, apa saja alat bahan kimia yang diperlukan, dan 
sebagainya. 
b. Tenaga yang merawat bahan pustaka dengan keahlian yang mereka 
miliki. Mereka yang mengerjakan pelestarian ini hendaknya mereka 
yang telah memiliki ilmu keahlian atau keterampilan dalam bidang ini 
paling tidak mereka sudah pernah mengikuti penataran dalam bidang 
pelestarian dokumen. 
c. Laboratorium, adalah suatu ruang pelestarian dengan berbagai 
peralatan yang diperlukan, misalnya alat penjilidan, lem, alat laminasi, 
alat untuk fumigasi, berbagai sikat untuk membersihkan debu vacum 
cleaner dan sebagainya. Sebaiknya tiap perpustakaan memiliki ruang 
laboratorium sebagai bengkel atau gudang buat bahan pustaka yang 
perlu dirawat atau diperbaiki. 
d. Dana untuk keperluan kegiatan ini harus diusahakan dan dimonitir 
dengan baik, sehingga pekerjaan pelestarian tidak akan mengalami 
gangguan. Pendanaan ini tentu tergantung dari lembaga tempat 
perpustakaan bernaung. Kalau tidak mungkin menyelenggarakan 
bagain pelestarian sendiri, dianjurkan diadakan kerjasama dengan 
perpustakaan lain. Ini dapat menghemat biaya yang besar. Kalau di 
kota ada badan komersial dalam bidang ini. 
Menutur Almah (2012: 165) dalam bukunya pemilihan & pengembangan 
koleksi perpustakaan menyebutkan bahwa fungsi pelestarian adalah menjaga 
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agar koleksi perpustakaan tidak diganggu oleh tangan jail, serangga yang 
iseng atau jamur yang merajalela pada buku yang ditempatkan di ruang yang 
lembab. 
Pelestarian (preservasi) pada fisik suatu koleksi perpustakaan bukan 
hanya bahan pustaka akan tetapi mencakup pula didalamnya mengenai 
naskah kuno (manuskrip) sangat diperlukan mengingat umur naskah kuno 
yang sudah ratusan tahun dan ketahannya tidak dapat bertahan lama, maka 
alih media dibutuhkan. Alih media kedalam bentuk digital merupakan teknik 
yang dapat digunakan di era globalisasi. Pelestarian pada isi naskah kuno jika 
fisik naskah memadai untuk memungkinkan dilakukan alih media ke dalam 
bentuk digital. 
Menurut Almah (2012: 164)  maksud pelestarian bahan pustaka 
mengusahakan agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan 
pustaka yang mahal , diusahakan agar awet, dan bisa tahan lama. Tujuan 
pelestarian bahan pustaka adalah : 
a. Menyelamatkan nilai informasi dokumen 
b. Menyelamatkan fisik dokumen 
c. Mengatasi kendala kekurangan ruangan, dan 
d. Mempercepat perolehan informasi 
Adapun tujuan pelestarian bahan pustaka menurut Sulisyianingsih, dkk 
(2007: 69) yaitu: 
a. Tercegahnya kerusakan bahan pustaka 
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b. Dipertahankannya nilai estetika atau isi yang terkandung dalam bahan 
pustaka.  
c. Terciptanya kondisi kerja yang kondusif bagi kesehatan pustakawan/ 
petugas perpustakaan, dan 
d. Dipertahankannya keaslian bahan fisik suatu pustaka. 
Tujuan perawatan dan pelestarian bahan pustaka adalah melestarikan 
kandungan informasi bahan pustaka dengan alih bentuk menggunakan media 
lain atau melestariakn bentuk aslinya selengkap mungkin agar bahan itu dapat 
digunakan secara optimal dalam jangka waktu yang cukup lama (Yulia dan 
Janti Gristinawati Sujana, 2009: 9.3). 
2. Konsevasi (Perawatan) 
Konservasi (perawatan) secara umum diartikan dengan pelestarian, 
namun dalam khasanahnya sagat banyak pengertian yang ada berbeda pula 
implikasinya.  Konservasi (perawatan) dapat diartikan: 1) Kebijakan dan 
kegiatan yang mencakup melindungi bahan pustaka dari kerusakan. Kegiatan 
ini mencakup metode dan teknik yang digunkan dan dilakukn oleh teknisi. 
Kegiatan konservasi yang biasanya dilakukan adalah deadifikasi, enkapsulasi, 
atau laminasi, membuat film mikro, penyimpanan dalam bentuk digital atau 
elektronik; 2) Penggunaan prosedur kimia atau fisika dalam pemeliharaan dan 
peyimpanan pustaka untuk menjamin keawetan pustaka (Lasa, 2009: 180). 
Konservasi (perawatan) adalah seni menjaga sesuatu agar tidak hilang, 
terbuang, dan rusak atau dihancurkan. Konservasi naskah kuno adalah 
perlindungan, pengawetan dan pemeliharaan naskah kuno atau dengan kata 
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lian menjaga naskah kuno tersebut dalam keadaan selamat atau aman dari 
segala yang dapat membuatnya rusak atau terbuang (Primadesi, 122). 
Menurut Quraisy (2012: 131) mengemukakan bahwa konservasi adalah 
upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola perpustakaan untuk melestariakn 
setiap koleksinya dengan cara melakukan perbaikan ulang terhadap kerusakan 
yang ada.  
Menurut Wirawati Konservasi (perawatan) mempunyai pengertian yang 
luas. Ada bebrapa tingkatan dalam kegiatan konservasi, yaitu Prevention of 
deterioration, preservation, consolidation, restoration dan reproduction yang 
masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
a. Prevention of deterioration, yaitu tindakann preventif untuk 
melindungi benda budaya dengan mengendalikan kondisi lingkungan 
dan kerusakan lainnya, termasuk cara penanggulangannya. 
b. Preservation, yaitu penanganan yang berhubungan pada benda 
budaya. Kerusakan karena udara lembab, faktor kimia, serangga dan 
mikro organisme harus dihentikan untuk menghindari kerusakan lebih 
lanjut. 
c. Consolidation, yaitu memperkuat bahan yang rapuh dengan 
memberikan perekat atau bahan penguat lainnya. 
d. Restoration, yaitu memperbaiki koleksi yang telah rusak dengan 
mengganti bagian yang hilang agar bentuknya mendekati keadaan 
semual. 
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e. Reproduktion, yaitu membuat kopi dari bahan asli, termasuk membaut 
bentuk mikro dan foto repro serta transformasi kedalam bentuk digital. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam konservasi naskah kuno 
(manuskrip) seperti konservasi lontar dilakukan sebagai upaya 
menyelamatkan naskah kuno dari kehancuran. Beberapa kegiatan konservasi 
yang dilakukan untuk menyelamatkan fisik lontar dari kerusakan dan 
kehancuran adalah sebagai berikut: 
a. Membersihkan noda/kotoran 
Lontar hendaknya selalu dibersihkan agar terhindar dari debu dan 
kotoran. Pembersihan padal lontar dapat dilakukan dengan menggunakan 
air dengan bantuan kapas. Lontar juga dapat dibersihkan dengan 
menggunakan larutan ethly alkohol. Bahan kimia ini cukup baik dan 
tidak akan merusak tulisan dan aman untuk lontar. Noda tanah pada 
lontar dapat dihilangkan dengan proses dry cleaning yaitu dengan 
menggunakan sikat halus dan penghapus. Minyk yang sudah mengering 
pada lontar sebaiknya dihilangkan dengan cara merendam dalam 
detergen dan air hangat. Perbaikan kerusakan tidak dapat dilakukan 
sampai minyak dihapus karena pada saat perbaikan menggunakan 
perekat dan perekat tidak akan menempel pada permukaan lontar yang 
berminyak. 
b. Membungkus lontar 
Untuk melindungi lontar terhadap debu dan pengaruh lingkungan 
lainnya satelah dibersihkan lontar sebaiknya dibungkus dapat 
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menggunakan kertas bebas asam atau kain. Biasanya kain yang 
digunakan berupa katun atau menggunakan bahan silk karena secara 
tradisional dapat berfungsi menghindari dari serangan serangga. 
 
 
c. Penyimpanan lontar 
Salah satu cara yang paling penting untuk mencegah kerusakan 
naskah kuno lontar adalah dengan melakukan penyimpanan yang benar. 
Lontar dapat disimpan dalam kotak-kotak kayu atau kotak yang dibuat 
dari karton bebas asam dan disimpan didalam kabinet yang khusus. Di 
dalam kabinet tersebut sebaiknya diletakkan naftalen untuk melindungi 
dari serangga serta silica gell untuk menjaga agar kelembaban tempat 
penyimpanan selalu kering. Manuskrip atau naskah kuno lontar yang 
sudah tua sebaiknya disimpan dalam kotak terpisah. Agar lontar tidak 
berubah bentuk dilakukan dengan cara mengikat dengan tali pada bagian 
tengah lalu dijepit mengguanakn kayu dengan ukuran yang lebih tebal 
dari lontar. 
Dalam ruang lingkup perpustakaan konservasi dan preservasi adalah 
suatu pekerjaan yang harus pustakawan kerjakan, karena dengan 
konservasi maka suatu koleksi yang terdapat  di perpustakaan dapat 
terpelihara dengan baik agar bisa tetap dimanfaatkan oleh para 
pemustaka. Dan kita ketahui dalam memlihara koleksi-koleksi tersebut 
pustakawan memerlukan pengetahuan yang luas agar semua koleksi itu 
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bisa bertahan lama dalam keadaan baik walaupun telah lama usia koleksi 
tersebut. 
3. Restorasi (Perbaikan) 
Untuk memperbaiki bahan pustaka yang rusak diperlukan suatu usaha 
atau tindakan perbaikan. Setelah kita mengetahui berbagai macam perusak 
bahan pustaka dan macam ditimbulkannya, maka kita harus memperbaikinya. 
Pekerjaan memperbaiki bahan pustaka di sebut juga dengan restorasi 
(Martoadmodjo, 2009: 2.22). 
Menurut Primadesi (122) Restorasi adalah mengembalikan bentuk 
naskah menjadi lebih kokoh. Ada teknik-teknik tertentu agar fisik naskah 
terjaga dan membuatnya kokoh. 
Perbaikan atau restoration menurut defenisi yang diberikan oleh IFLA 
menunjuk pada pertimbangan dan cara yang digunakan untuk memperbaiki 
bahan pustaka dan arsip yang rusak. Menurut Lasa (2010: 258) dalam Kamus 
Kepustakawanan Indonesia mengemukakan bahwa restorasi (restoration) 
biasanya juga disebut reparasi, yakni tindakan khusus yang dilakukan untuk 
memperbaiki bahan pustaka atau dokumen lain yang rusak atau lapuk. 
Untuk melakukan restorasi harus melihat keadaan naskah kuno atau 
manuskrip tersebut, karena tiap kerusakan fisik perlu ditangani dengan cara 
yang berbeda. Hal ini dikarenakan cara naskah kuno atau manuskrip rusak 
ada bermacam-macam, tergantung sebab atau jenis kerusakan. Langkah-
langkah melakukan restorasi atau perbaikan pada bahan pustaka atau naskah 
kuno adalah sebagai berikut: 
a. Menambal dan Menyambung 
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Menambal dan menyambung dilakukan untuk mengisi lubang-lubang dan 
bagian-bagian yang dihilangkan pada kertas atau menyatukan kembali kertas 
yang robek akibat bermacam-macam faktor perusak bahan pustaka (Razak 
dkk, 1992: 50). 
Menurut Andi Ibrahim (2014: 63) larva kutu buku sering membuat 
lubang pada bahan pustaka, dari halaman depan sampai belakang. Kecoa atau 
ikan perak juga sering memakan kertas, sehingga kertas tersebut menjadi 
berlubang atau robek. Kerusakan dapat pula terjadi pada bahan pustaka yang 
sering dipakai. Karena sering dipakai, bahan pustaka menjadi tipis pada 
bagian lipatan, kerusakan tersebut dapat diperbaiki dengan menambalnya, 
lalu penambalan kertas yang robek memanjang dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu: 
1) Penambalan dengan kertas jepang (sejenis kertas untuk kertas 
laminasi). 
2) Penambalan dengan kertas tissue (heat tissue paper) menambal 
dengan kertas jepang dikerjakan bila ada halaman bahan pustaka 
yang robek baik robeknya lurus maupun tidak lurus. Penamblan ini 
dapat dilakukan jika robeknya hanya sepanjang 3cm sampai dengan 
diatas 10cm. Kerusakan itu harus segera diperbaiki, kalau tidak 
robeknya akan merambat dan mengakibatkan separuh halaman 
tersebut bisa hilang, dan penggunaan sistem potong basah yaitu 
memotong kertas jepang tersebut dengan alat yang dibasahi 
misalnya kuas kecil atau trekpen yang dibasahi ujungnya. Bekas 
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basahan kuas akan memudahkan kertas jepang dirobek dengan 
tangan. Dengan cara ini, pada bagian tepi kertas untuk menambal 
akan terdapat serabut kertas sehingga waktu ditempel akan dapat 
menempel dengan sempurna. 
b. Memutihkan kertas 
Kertas yang terkena debu atau lumpur akan berwarna kecoklatan, ini 
dapat diputihkan dengan cara menggunakan berbegai zat kimia. Pemutihan 
kertas ini bersifat sekedar menghilangkan noda pada kertas dari pada 
memutihkan lembaran bahan pustaka yang sudah ditulis baik tulis cetak 
maupun tulisan tangan. Tetapi kalau memang dianggap sangat perlu, dapat 
juga seluruh halaman dari suatu bahan pustaka diputihkan (Ibrahim, 2014: 
64). 
Cara memutihkan kertas dengan menggunakan berbagai zat kimia 
sebagai berikut: 
1) Menggunakan chloromine T 
Chloromine T 21/2% dilarutkan kedalam air, kertas yang akan 
diputihkan diletakkan diatas kertas penyerap, kemudian diolesi dengan 
larutan chloromine. Cara ini dapat diulang sampai noda atau warna 
putih yang dikehendaki tercapai. Keuntungan memakai zat ini ialah 
tidak meninggalkan residu yang berbahay pada kertas. 
2) Menggunakan gas chlordioksida 
Penggunaan gas untuk memutihkan bahan pustaka cukup baik, 
seperti pada chloromine T, gas ini dilarutkan di dalam air dengan cara 
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mengalirkannya pada kertas yang akan diputihkan dengan cara 
dicelupkan ke dalam larutan selama lima menit kemudian diangkat 
agar kertas tidak robek, dapat dibantu dengan penyangga kaca. 
 
3) Menggunakan natrium chloride 
Cara membuatnya ialah dengan mengambil 20 gram NaCI dan 
dimasukkan ke dalam 3 liter air pada suatu bejana. Tambahkan 75 ml 
formaldehida 40%, rendam kertas yang akan diputihkan sampai noda 
hilang atau tingkat keputihan yang dikehendaki dengan bantuan kaca 
ambil lembaran kertas tadi masukkan ke dalam air bersih agar residu 
zat pemutihnya hilang. 
4) Menggunakan natrium hipochlorida 
Bahan ini bereaksi sangat lamban karena bahan ini baik untuk 
menjaga kestabilan PH pada kertas yaitu 11 PH. Untuk mendapatkan 
PH yang dikehendaki perlu dipakai larutan penyangga. Tanpa larutan 
penyangga PH akan tertutup dan kadarnya akan naik. Pakailah larutan 
penyangga sehingga PH tidak turun melampaui angka 7. 
5) Menggunakan hydrogen peroksida 
Bahan ini berekasi cepat, biasanya disimpan dalam konsentrasi 
30% di dalam botol atau dalam kaleng tertutup. Bahan ini tidak tahan 
dengan sinar matahari, kadarnya akan turun jika kena sinar matahari 
karena harus disimpan ditempat yang gelap, sebaiknya kertas yang 
akan diputihkan sudah diturunkan kadar keasamannya hydrogen 
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peroksida 30% dibuat H2O2 5-10 % dengan ditambahkan ammonia 
sampai PH nya antara 9,5-10,5 memasukkan kertas yang akan 
diputihkan ke dalam larutan tersebut sampai tingkat keputihan yang 
dikehendaki. 
 
c. Laminasi 
Laminasi adalah suatu kegiatan melapisi bahan pustaka dengan kertas 
khusus, agar bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses keasaman yang terjadi 
pada kertas yang terdiri dari film oplas kertas cromtom, atau kertas pelapis 
lainnya. Pelapis kertas ini menahan polusi debu yang menempel di bahan 
pustaka, sehingga tidak teroksidasi dengan polutan (Martoatmodjo, 2009: 
111). 
Manuskrip, naskah, dokumen kuno biasanya mudah lapuk dan hancur 
sehingga perlu diawetkan dengan disemprot bahan kimia (coating) atau 
disebut dengan proses laminasi. Laminasi artinya melapisi bahan pustaka 
dengan kertas khusus, agar bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses 
keasaman yang terjadi pada kertas, atau bahan pustaka dapat dihentikan oleh 
pelapis bahan pustaka yang terdiri dari film oplas, kertas cromton, atau kertas 
pelapis lainnya. Pelapis bahan pustaka ini menahan polusi atau debu yang 
menempel pada bahan pustaka sehingga tidak beroksida dengan polutant. 
Proses laminasi biasanya digunakan untuk kertas-kertas yang sudah tidak 
dapat diperbaiki dengan cara lain misalnya menjilid, menambal, 
menyambung, dan sebagainya. Naskah, manuskrip, dokumen kuno kertas 
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yang biasanya dipakai mudah lapuk dan hancur sehingga perlu diawetkan 
dengan disemprot bahan kimia (coating) atau dengan proses laminasi (Almah, 
2012: 167). 
Cara laminasi ini cocok dan tepat apabial digunakan untuk kertas-kertas 
yang sudah tidak dapat diperbaiki lagi dengan cara-cara lain seperti 
menambal, menyambung, penjilidan dan sebagainya, dengan demikian kertas 
menjadi lebih kuat (Razak dkk, 1992: 45). 
Biasanya kertas yang dilaminasi adalah kertas yang sudah tua, berwarna 
kuninh atau berwarna coklat, berbau apek kotor, berdebu atau sebagainya 
oleh karena pengaruh lingkungan dan bertambahnya derajat keasaman. Ada 
berbagai jenis cara laminasi yaitu laminasi dengan tangan, laminasi dengan 
mesin pres panas, laminasi dengan films plast. Untuk memperoleh hasil yang 
baik dari ketiga jenis cara laminasi tersebut, setelah proses laminasi masing-
masing kertas dilapisi dengan kertas pembatas atau kertas minyak dan 
ditindih dengan alat pres atau papan, maka hasilnya akan terlihat rapi. 
Halaman yang robek dan robeknya tak dapat diperbaiki dengan 
menambalnya atau sudah hilang harus diganti membuatkan foto copynya, 
foto copy tersebut dipotong sesuai dengan luas halaman bahan pustaka yang 
robek itu, kemudian disiapkan dan ditempelkan dengan lem secara hati-hati 
pada bagian yang hilang karena penyisipan dilakukan pada bahan pustaka 
yang terjilid ada kemungkinan terjadi kelebihan lembar halaman tambahan 
tersebut (Ibrahim, 2014: 66). 
d. Enkapulasi 
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Enkapulasi adalah salah satu cara melindungi kertas dari kerusakan yang 
bersifat fisik, misalnya rapuh karena umur, pengaruh asam, karena dimakan 
serangga, kesalah penyimpanan dan sebagainya (Ibrahim, 2014: 137). 
Salah satu cara lain dalam memperbaiki bahan pustaka yang rusak adalah 
dilakukan dengan cara enkapulasi. Enkapulasi adalah cara melindungi kertas 
dari kerusakan yang bersifat fisik. Pada enkapulasi setiap lembar kertas diapit 
dengan cara menempelkannya diantara dua lembar plsatik yang transparan, 
jadi tulisannya tetap bisa dibaca dari luar. Pinggiran plastik tersebut ditempel 
lem dari double sided tape, sehingga kertas tidak terlepas (Martoadmodjo, 
2009: 123). 
Pada umumnya kertas yang akan dienkapulasi berupa kertas lembaran 
seperti naskah kuno, peta, poster, dan sebagainya yang umumnya bersifat 
rapuh karena umur, rusak oleh pengaruh asam, atau polusi udara, berlubang-
lubang karena dimakan serangga, kesalahan dalam penyimpanan, atau salah 
dalam penggunaan seperti menggulung atau melipat, rusak karena terlalu 
sering digunakan. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan dalam proses ini 
adalah gunting kecil atau besar, alas dari plastik tebal yang dilengkapi dengan 
garis-garis yang berpotongan tegak lurus untuk mempermudah pekerjaan, 
sikat halus film plastik polyester, pisau pemotong (cutter), doubel sided tape 
3 M, pemberat, kertas penyerap bebas asam dan lembaran kaca (Razak dkk, 
1992: 56). 
e. Penjilidan  
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Penjilidan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 
perpustakaan. Beberapa faktor yang harus diperhatikan yaitu tujuan bahan 
pustaka, kegunaan bahan pustaka, bahan yang diperlukan serta biaya. 
Kualitas penjilidan ditentukan oleh bahan yang digunakan serta kemahiran 
penjilid. Arah serat kertas merupakan hal yang penting agar jilidan rapi dan 
kuat (Ibrahim, 2014: 149).  
Penjilidan adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan melalui 
perbaikan fisik. Karena usia, kondisi ruang penyimpanan yang tidak sesuai, 
pemakaian yang relatif sering dan salah, dimakan serangga atau jamur, dan 
lain-lain dapat mengakibatkan bahan pustaka menjadi rusak. Upaya ini relatif 
lebih murah dan efektif (Almah, 2012: 166). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deksriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai 
faktor-faktor kerusakan naskah kuno (manuskrip) di Perpustakaan Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi 
atau ada. Dengan kata lain, penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh 
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara varibel-
variabel yang ada (Mardalis, 2007:26). 
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2014: 1). 
Pendekatan penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan 
menggunakan strategi-strategi yang bersifat interaktif, fleksibel dan multi strategi, 
seperti observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dokumen-dokumen teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dll. Hal 
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tersebut karena penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan (Sugiyono, 2005). 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari 
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan Penulis. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif  
tentang faktor kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Jalan Ujung Pandang No. 2 
Bulogading Kota Makassar di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
Karena di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi 
naskah kuno. 
a. Sejarah Singkat Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
Keberadaan sebuah Museum La Galigo di Sulawesi Selatan berawal 
pada tahun 1938 dengan didirikannya “Celebes Museum” oleh pemerintah 
Nederlandsch-Indie (Hindia Belanda) di kota Makassar  sebagai  ibu kota 
Gouvernement Celebes en Onderhorigheden (Pemerintah Sulawesi dan 
Taklukannya). Museum pada waktu itu menempati bangunan dalam 
kompleks Benteng Ujung Pandang (Fort Rotterdam) yakni bekas kediaman 
Gubernur Belanda Admiral C.J Speelman (Gedung D), koleksi yang 
dipamerkan antara lain keramik, piring emas, naskah kuno, destar 
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tradisional Sul-Sel, dan beberapa mata uang. Menjelang kedatangan Jepang 
di kota Makassar, Selebes Museum telah menempati 3 Gedung (Gedung D, 
I, dan M) koleksi yang dipamerkan bertambah antara lain, peralatan 
permainan rakyat, peralatan rumah tangga, seperti peralatan dapur 
tradisional, peralatan kesenian seperti; kecapi, ganrang bulo, puik-puik, dan 
sebagainya. 
Pada masa pendudukan Jepang Museum Selebes terhenti sampai 
pembubaran Negara Indonesia Timur (NIT) dan selanjutnya pada tahun 
1966 oleh kalangan Budayawan merintis kembali pendirian Museum dan 
dinyatakan berdiri secara resmi pada tanggal 1 Mei 1970 berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan No. 
182/V/1970 dengan nama “Museum La Galigo”. Pada tanggal 24 Februari 
1974 Direktur Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Prof. I. B. Mantra meresmikan Gedung 
Pameran Tetap Museum, kemudian pada tanggal 28 Mei 1979 dengan Surat 
Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
093/0/1979 Museum in resmi menjadi “Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan” . Selanjutnya di era Otonomi Daerah Museum La Galigo 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan No. 166 tahun 
2001, tanggal 28 Juni 2001 dan pada tahun 2009 Organisasi Tata Kerja 
Museum La Galigo  Provinsi Sulawesi Selatan diatur berdasarkan Peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan No. 40 Tahun 2009, Tanggal 18 Februari 2009 
sampai sekarang.. 
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b. Visi Misi Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
Visi Misi Musem La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan: 
1) Visi : 
Mewujudkan Museum La Galigo sebagai pusat pembelajaran dan 
rekriasi di kawasan Indonesia Timur 
2) Misi : 
Melakukan pembinaan dan Pengembangan secara internal 
sehingga Museum dapat melaksanakan tugas dan fungsinya 
seoptimal mungkin 
c. Tugas dan Fungsi Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
Tugas dan Fungsi Museum La Gaaligo Provinsi Sulawesi Selatan: 
1) Tempat penyimpanan, perawatan, dan pengembangan warisan 
budaya dan alam dalam upaya perlindungan dan pelestarian 
kekayaan budaya bangsa. 
2) Tempat pemanfaatan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, 
dan rekriasi. 
d. Sruktur Organisasi Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
                   
 
 
 
 
SUB BAGIAN TATA USAHA 
SEKSI KOLEKSI DAN 
PEMBERDAYAAN 
MUSEUM 
SEKSI KONSERVASI 
DAN PRESERVASI 
KEPALA MUSEUM  
47 
 
Sumber : Dokumen dalam bentuk folder Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 Februari sampai tanggal 09 
Maret 2016. 
C.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika 
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Berhasil 
tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab 
dengan instrument itulah permasalahan penelitian terjawab. Instrumen penelitian 
yang dikemukakan para ahli cukup banyak antara lain, yang dikemukakan oleh 
Lincoln dan Guba  (Moleong, 2011: 186) 
Selain peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini ( Moleong, 
2011:186), dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan), tape record 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat 
termasuk peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan. 
D. Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan 
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data diperoleh 
(Arikunto, 2006:79). Dalam penelitian ini data yang di butuhkan adalah data yang 
berkenaan dengan faktor kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
48 
 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data primer yang di peroleh dari 
wawancara dengan penanggung jawab atau pustakawan yang terlibat 
langsung dalam naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku 
dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. Data 
sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen yang 
sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat data-data dokumen seperti 
koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi ( Pengamatan) 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono ( 2010 : 310) merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses. 
Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 
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perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. (Sarwono, 2006 : 224).  
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu langsung mengamati apa yang menjadi faktor kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiono (2010 : 217) merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan 
lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 
dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin efektif 
informasinnya 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2002 : 23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung 
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan di uraikan berbagai hal terkait, 
50 
 
agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).  
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh 
baik berupa dokumen, observasi, wawancara mendalam dengan pustakawan yang 
dianggap paling tahu di dalam kegiatan penyebab kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan, dan di analisis secara kualitatif. 
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
yaitu: 
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah 
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan 
diambil intinya (informasi). 
Reduksi data (peringkasan data) adalah bagian dari proses analisis yang 
diperoleh penulis melalui observasi, wawancara dan kajian pustaka dicatat 
dengan rinci, mengelompokkan atau memilah-milah, membuang data yang 
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tidak penting, memfokuskan pada hal penting dengan demikian data yang 
didapat bisa memberikan gambaran dan kesimpulan yang jelas. 
2. Penyajian Data, data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus 
faktual yang saling berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan 
sebagai alat untuk memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan 
secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh 
pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya 
akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama 
perlu diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi 
adalah triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan 
pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan merupakan museum sebagai 
media universal untuk pelestarian warisan budaya, sarana pembelajaran dan objek 
wisata yang edukatif, yang diharapkan kedepan menjadi modal utama dalam 
pengembangan kebudayaan dan kepariwisataan serta berkembang menjadi 
penghasil karya kreatif. 
Museum La Galigo didirikan dengan tujuan untuk melestarikan warisan 
budaya sebagai upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan Sulawesi 
Selatan. Oleh karena itu, koleksi yang ada di Museum La Galigo perlu 
dilestarikan sehingga informasi yang terdapat di dalamnya dapat disimpan sebagai 
bukti pertanggung jawaban jika suatu nanti dibutuhkan dan untuk memperkuat 
identitas masyarakat yang dilayaninya melalui proses komunikasi. 
Museum La Galigo memiliki tugas untuk menghimpun seluruh koleksi baik 
benda sejarah maupun naskah kuno yang ada di Sulawesi Selatan karena di 
dalamnya terdapat informasi berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
telah diperoleh, baik itu dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi, dan 
selanjutnya akan dibahas berdasarkan rumusan masalah yakni sebagai berikut: 
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1. Faktor Penyebab Kerusakan Naskah Kuno di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan 
a) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor manusia 
Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh manusia yang ada di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yakni datang dari staf atau 
petugas museum itu sendiri. Staf atau petugas museum sangat berperan 
penting terhadap penggunaan atau pemakaian naskah. Naskah kuno dapat 
rusak karena pemakaian yang berlebihan dan atau kebiasaan-kebiasaan 
buruk dalam memakai atau memegang naskah. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan I yakni ibu St. Fatimah pada tanggal 10 Februari 2016, 
selaku staf di bagian kurator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor penyebab kerusakan naskah kuno disebabkan oleh manusia 
yakni staf atau petugas musem itu sendiri. Staf atau petugas museum 
sebagai pengelola dan pembaca sangat berperan terhadap kerusakan 
naskah, karena biasanya memegang naskah dengan menggunakan 
tangan bahkan melipat naskah atau dengan dan tanpa sengaja merobek 
naskah kuno yang mengakibatkan naskah  menjadi rusak” 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret 
2016, selaku staf di bidang konservator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor penyebabnya kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh 
manusia yakni datang dari staf atau petugas museum, selain 
memegang naskah dengan menggunakan tangan yang mengakibatkan 
naskah menjadi rusak. Seringkali karena kebutuhan, banyak naskah 
harus diproduksi baik dalam bentuk fotocopy. Naskah kuno yang 
terlalu sering di fotocopy mengakibatkan naskah menjadi rusak” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapatkan oleh kedua 
informan di atas, maka faktor kerusakan naskah kuno yang disebabkan 
oleh manusia yakni datang dari staf atau petugas Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan. Staf atau petugas Museum sebagai pengelola 
dan pembaca tidak berhati-hati dalam perawatan naskah kuno seperti 
menyentuh atau memegang naskah kuno menggunakan tangan, dimana 
tangan mengandung asam yang bisa merusak naskah, tingkah jail juga bagi 
pembaca dapat merusak naskah dengan atau tanpa sengaja melipat atau 
merobek naskah dan staf atau petugas Museum melakukan fotocopy secara 
berulang-ulang mengakibatkan naskah menjadi rusak.  
Salah satu contoh naskah kuno yang rusak disebabkan oleh manusia 
adalah Naskah Lontarak Bilang Bone, yang tulis dalam bahasa Bugis  
Aksara Lontarak. Naskah ini rusak akibat penggunaan yang tidak berhati-
hati atau kebiasaan- kebiasaan buruk dalam menyentuh atau memegang 
naskah.  
 
 
 
 
 
 
 
Naskah Lontarak Bilang Bone 
Sumber : Berdasarkan hasil observasi 
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b) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
serangga/binatang 
Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh serangga yang ada di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yakni serangga rayap dan 
kecoa. Serangga ini merusak naskah dengan cara memakan naskah dan 
meninggalkan noda pada naskah yang mengakibatkan naskah menjadi 
rusak. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan I yakni ibu St. Fatimah pada tanggal 10 Februari 2016, 
selaku staf di bidang kurator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor penyebab kerusakan naskah kuno karena serangga/binatang 
itu rayap, serangga ini memakan naskah sehingga naskah menjadi 
rusak dan kehilangan informasi pada naskah ” 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret 
2016, selaku staf di bidang konservator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor kerusakan naskah kuno disebabkan oleh serangga/binatang 
yakni rayap dan kecoa, serangga ini biasanya berkembang biak jika 
ruangan penyimpanan naskah gelap, dan tidak adanya obat-obatan 
untuk mengusir serangga tersebut yang mengakibatkan serangga ini 
berkembang biak, lalu mengigit atau memakan naskah dan 
meninggalkan noda pada naskah yang membuat naskah menjadi 
rusak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kedua informan diatas maka 
faktor penyebab kerusakan naskah kuno disebabkan oleh 
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serangga/binatang yakni rayap dan kecoa, serangga ini menyebabkan 
kerusakan pada naskah dengan cara menggigit atau memakan naskah dan 
meninggalkan noda. 
Salah satu naskah kuno yang rusak disebabkan oleh serangga/binatang 
yakni serangga rayap dan kecoa adalah Naskah Lontarak Obat-obatan, 
yang ditulis dalam bahasa arab Aksara Arab. Naskah ini rusak akibat 
serangga menggigit atau memakan naskah dan meninggalkan noda pada 
naskah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Naskah Lontarak Obat-obatan 
Sumber : Berdasarkan hasil observasi 
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c) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh suhu dan kelembaban 
udara 
Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh suhu dan kelembaban 
udara yang ada di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yakni 
berkembangbiaknya jamur, akibat salahnya perawatan terhadap naskah 
seperti tidak memperhatikan suhu udara dan kelembaban udara dalam 
ruangan penyimpanan naskah kuno. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan I yakni ibu St. Fatimah pada tanggal 10 Februari 2016 
selaku staf di bidang kurator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor kerusakan naskah kuno disebabkan oleh suhu dan kelembaban 
udara yakni jamur, karena terjadinya kesalahan dalam perawatan 
naskah seperti tidak memperhatikan suhu udara dan kelembaban udara 
dalam penyimpanan naskah kuno, mengakibatkan jamur 
berkembangbiak dan merusak naskah” 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan II peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret 
2016 selaku staf di bidang konservator naskah, menyatakan bahwa: 
“Faktor kerusakan disebabkan oleh suhu dan kelembaban udara yakni 
jamur karena staf atau petugas Museum salah dalam mengatur suhu 
udara dan kelembaban udara dalam penyimpanan naskah, mengingat 
suhu dan kelembaban yang tidak ideal seperti terlalu tinggi atau terlalu 
rendah akan mengakibatkan naskah  menjadi rusak, karena jamur akan 
mudah berkembang biak” 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kedua informan di atas maka 
faktor penyebab kerusakan naskah kuno disebabkan oleh suhu dan 
kelembaban udara yakni jamur, karena masih kurangnya pemahaman 
dalam perawatan naskah kuno seperti dalam pengaturan suhu dalam 
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ruangan penyimpanan naskah yang menyebabkan terjadinya kelembaban 
udara sehingga jamur berkembang biak dan merusak naskah kuno. 
Salah satu naskah kuno yang rusak disebabkan oleh jamur yakni 
Naskah Sikkiri Tujua, yang di tulis dalam bahasa Arab Aksara Arab. 
Naskah ini rusak akibat  berkembang biaknya jamur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Naskah Sikkiri Tujua 
Sumber : Berdasarkan hasil obervasi 
2. Upaya Penanggulangan Faktor Penyebab Kerusakan Naskah Kuno 
di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan tentang faktor 
penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka selanjutnya akan dibahas mengenai upaya penanggulangan 
faktor penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La Galigi Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Mengenai kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan salah satu upaya yang dilakukan staf atau petugas Museum 
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adalah melakukan pelestarian terhadap naskah kuno agar dapat 
dipergunakan lebih lama, untuk mengatasi kerusakan naskah kuno maka 
pustakawan atau petugas Museum akan menyusaikan faktor-faktor apa yang 
menjadi penyebab kerusakan naskah kuno. 
Adapun hasil yang telah didapatkan di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan tentang upaya yang dilakukan staf atau petugas Museum 
dalam mengatasi faktor penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yakni sebagai berikut: 
a) Upaya penanggulangan yang disebabkan oleh faktor manusia 
Adapun upaya yang dilakukan staf atau petugas Museum dalam 
mengatasi faktor kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh manusia 
yakni datang dari staf atau petugas Museum itu sendiri, yaitu memberikan 
arahan dalam cara perawatan naskah kuno, seperti harus menggunakan 
sarung tangan jika ingin menyentuh langsung naskah kuno, karena jika 
dilakukan oleh tangan terbuka maka kerusakan terhadap naskah kuno akan 
terjadi, mengingat tangan mengandung asam, lebih memperketat peraturan 
terkhusus pada pembaca, dan untuk mengurangi seringnya fotocopy secara 
berulang-ulang. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan I yakni ibu St. Fatimah pada tanggal 10 Februari 2016, 
selaku staf di bidang kurator naskah, menyatakan bahwa: 
“Penanggulangan kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
manusia yakni staf atau petugas museum dengan memberikan arahan 
kepada para staf dan pembaca dalam memegang naskah” 
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Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewanwancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret  
2016 selaku staf di bidang konservator naskah, meyatakan bahwa: 
“Penanggulangan yang dilakukan jika pustakawan atau petugas 
Museum salah dalam perawatan naskah kuno, maka pustakawan atau 
petugas Museum tersebut di berikan arahan dalam cara perawatan 
yang baik, seperti tidak menyentuh naskah kuno tanpa menggunakan 
sarung tangan karena tangan mengandung asam yang menyebabkan 
kerusakan terhadap naskah kuno, memperketat peraturan, dan tidak 
melakukan fotocopy secara ulang-ulang pada naskah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancaara yang dilakukan oleh kedua informan di 
atas maka upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor kerusakan naskah 
kuno yang disebabkan oleh manusia yakni staf atau petugas museum 
dengan memberikan arahan dan pengetahuan mengenai pemeliharaan 
naskah seperti tidak menyentuh langsung naskah dengan menggunakan 
tangan, memperketat peraturan, dan tidak melakukan fotocopy secara 
berulang-ulang. 
Salah satu contoh tindakan yang dilakukan oleh staf atau petugas 
Museum terhadap kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh manusia 
yakni staf atau petugas Museum, yaitu menyentuh atau memegang naskah 
dengan menggunakan sarung tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
Perawatan Naskah Kuno 
Sumber : Berdasarkan hasil observasi 
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b) Upaya penanggulangan yang disebabkan oleh faktor serangga 
Adapun upaya yang dilakukan oleh staf atau petugas Museum dalam 
mengatasi faktor kerusakan naskah kuno disebabkan oleh serangga yakni 
serangga rayap dan kecoa, yaitu membersihkan debu  dari naskah dan 
lemari tempat penyimpanan naskah. Lemari tempat penyimpanan 
dibersihkan dari debu, selah itu meletakkan kapur barus, sedangkan untuk 
mencegah adanya serangga yang menempel pada naskah maka diletakkan 
Slica Gel di sela-sela naskah kuno, sehingga serangga tersebut tidak lagi 
merusak naskah kuno. 
Pernyataan tersebut dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan I yakni ibu St. Fatimah pada tanggal 10 Februari 2016, 
selaku staf di bidang kurator naskah, menyatakan bahwa: 
“Penanggulangan yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan yang 
disebabkan oleh serangga seperti rayap dan kecoa adalah dengan 
membersihkan lemari tempat penyimpanan naskah kuno, setelah 
lemari penyimpanan sudah bersih dari debu atau kotoran yang 
menempel, maka meletakkan obat-obatan anti serangga seperti kapur 
barus” 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret 
2016, selaku staf di bidang konservator naskah, menyatakan bahwa: 
“Penanggulangan yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan yang 
disebabkan oleh rayap dan kecoa selain dengan kapur barus, bisa juga 
meletakkan dengan Slica Gel.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada kedua 
informan di atas maka upaya penanggulangan kerusakan naskah kuno 
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yang disebabkan oleh serangga yaitu meletakkan obat-obatan anti serangga 
seperti kapur barus dan Slica Gel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Slica Gel 
 
 
 
 
 
 
 
Kapur Barus 
Sumber : Berdasarkan hasil observasi 
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c) Upaya penanggulangan yang disebabkan oleh suhu dan kelembaban 
udara 
Adapun upaya yang dilakukan staf atau petugas Museum dalam 
mengatasi faktor kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh suhu dan 
kelembaban udara di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yakni 
jamur yaitu staf atau petugas Museum mencari tahu atau mempelajari 
tentang perawatan yang baik terhadap perawatan naskah kuno seperti 
dalam pengaturan suhu udara dan kelembaban udara yang ideal dalam 
perawatan naskah kuno.  
Untuk lebih memperjelas hasil yang telah didapatkan maka demikian 
hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yakni ibu St. Fatimah 
pada tanggal 10 Februari 2016, selaku staf di bagian korator naskah, 
menyatakan bahwa: 
“Penanggulangan yang dilakukan untuk mencegah kerusakan yang 
disebabkan oleh jamur yaitu mencari tahu atau mempelajari 
bagaimana perawatan terhadap naskah kuno seperti mengetahui suhu 
yang baik digunakan dalam ruangan tempat penyimpanan naskah 
kuno” 
 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni bapak Hariyanto pada tanggal 2 Maret 
2016, selaku staf di bagian konservator naskah, menyatakan bahwa: 
“Penanggulangan kerusakan yang disebabkan oleh jamur yaitu dengan 
mengatur suhu ruangan penyimpanan naskah dengan suhu 16- 20 
Derajat Celcius dan  kelembaban udara dengan 20-24 Derajat Celcius. 
Apabila salah dalam pengaturan suhu ruangan dan kelembaban udara, 
maka jamur akan mudah berkembangbiak yang mengakibatkan 
naskah kuno menjadi rusak” 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh kedua informan 
diatas maka upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab 
kerusakan naskah kuno yaitu staf atau petugas Museum harus mengatur 
suhu dan kelembaban udara dengan baik agar jamur tidak berkembangbiak 
yang mengakibatkan naskah kuno menjadi rusak. 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
Pengaturan Suhu Ruangan 16 Derajat Celcius 
Sumber : Berdasarkan hasil observasi 
 
B. Pembahasan 
Naskah kuno merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai 
sejarah, agama, budaya, ekonomi dan sastra yang harus dilindungi dan dijaga. 
Naskah kuno memiliki peranan yang sangat penting mengingat nilai informasi 
yang terkandung didalamnya sangat bernilai tinggi, sehingga perlu perhatian 
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khusus serta penganan yang khusus oleh pihak-pihak yang berwenang yang 
memiliki keahlian di bidang perawatan naskah kuno agar tidak terjadi kerusakan. 
Museum La Galigo memiliki koleksi naskah kuno kurang lebih 157 judul. 
Ada naskah kuno menggunakan bahan dasar daun lontar, dan menggunakan bahan 
dasar kertas Eropa atau watermark. Kebanyakan naskah didatangkan dari 
masyarakat sekitar Sulawesi Selatan melalui di sumbangkan, ganti rugi (beli), dan 
di titipkan. Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan sedikit kesulitan dalam 
mengumpulkan informasi mengenai naskah kuno, karena masih ada sebagian 
masyarakat menyimpan kepercayaan terhadap benda-benda yang memiliki nilai 
sakral seperti naskah kuno maupun benda-benda pusaka yang lain. 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan menjalankan tugas dan 
fungsinya dalam hal sebagai tempat penyimpanan, perawatan, dan pengembangan 
warisan budaya dalam upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya 
bangsa serta sebagai tempat pemanfaatan untuk kepentingan penelitian, 
pendidikan, dan rekriasi. 
Naskah kuno tidak akan bertahan lama jika tidak ditangani dengan baik. 
Naskah kuno rentan mengalami kerusakan mengingat usia dari naskah kuno itu 
yang cukup lama. Bahkan lebih tua dari umur kita sendiri. Untuk itu, Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan melakukan beberapa upaya untuk 
mempertahankan fisik dari naskah kuno itu sendiri, diantaranya dengan 
melakukan laminasi.  
Laminasi artinya melapisi bahan pustaka dengan menggunakan kertas khusus 
untuk membuat bahan pustaka menjadi lebih awet. Proses laminasi biasanya 
66 
 
digunakan untuk bahan naskah kuno yang terbuat dari kertas-kertas yang sudah 
tidak dapat diperbaiki dengan cara lain misalnya menjilid, menambal, 
menyambung, dan sebaginya. 
Laminasi yang dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan khusus, seperti 
kertas bebas asam yaitu kertas tisu Jepang. Setelah proses laminasi dilakukan 
perawatan berkala, dimana perawatan berkala dilakukan sebanyak 2 kali dalam 
setahuan sesuai kebutuhan. Naskah kuno yang rusak karena tidak bisa terbaca 
seperti tulisannya pudar dan robek, pustakawan hanya membersihkan noda yang 
menempel pada naskah, karena belum ada yang bisa membaca naskah kuno. 
Fumigasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membunuh serangga 
atau jamur yang terdapat di ruangan fumigasi. Fumigasi dilkukan dengan 
menggunakan obat-obatan khusus, seperti Kamper atau kapur barus dan Slica Gel. 
Akan tetapi pada dasarnya fumigasi itu sendiri sebaiknya dilakukan 2 sampai 3 
kali dalam satu tahun dengan tujuan untuk membunuh serangga dalam ruangan 
tempat penyimpanan naskah. 
Seiring perkembangan teknologi, Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan melakukan alih media kedalam bentuk microfilm. Namun hanya sebagian 
naskah saja, karna dalam proses di alih mediakan naskah kuno alat yang 
digunakan terjadi kerusakan, dan sampai sekarang ini belum diperbaiki karena 
terkendala dana. 
Sebuah lembaga organisasi tidaklah luput dari hambatan maupun kendala 
yang dihadapi dalam mengelola sebuah organisasi, disamping memberikan 
kepuasan pelayanan kepada pemustaka, Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
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Selatan juga berperan dalam melindungi segala aset dan peningglan tertulis yang 
ada di Sulawesi Selatan. Banyak hambatan yang dihadapi Museum La Galigo 
memberbaiki naskah kuno yang rusak diantaranya anggaran. 
Dalam melakukan setiap kegiatan suatu lembaga atau organisasi pasti 
membutuhkan anggaran atau dana, termasuk kegiatan preservasi. Preservasi 
dilakukan untuk menyelamatkan dan memperpanjang usia naskah kuno demi 
mempertahankan fisik asli dari naskah tersebut. Apalagi dalam proses melapisi 
kertas, dimana bahan-bahan yang digunakan bukan anggarang atau dana yang 
murah, seperti kertas tisu jepang seharga 1 juta rupiah satu kertas.  
Dalam melakukan proses pelestarian naskah kuno dibutuhkan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk mendukung kelancaran proses pelestarian. Jika 
Museum La Galigo ingin mengalih mediakan seluruh koleksai naskah kuno maka 
dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai sehingga pekerjaan pustakawan 
sedikit berkurang. Bukan hanya sarana dan prasaran dan anggaran yang menjadi 
hambatan, akan tetapi SDM dalam membaca dan mengalihbahasakan tulisan 
naskah kuno juga belum ada, sehingga naskah yang ada di Museum La Galigo 
Provinsi Sulawesi Selatan masih belum mengalami perkembangan mengenai 
transliterasi dan terjemahan. Sehingga Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan memiliki beban yang terus dipikul untuk melestarikan warisan budaya 
yang ada di Sulawesi Selatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa faktor penyebab kerusakan naskah kuno di Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan dan upaya menanggulangi faktor kerusakan 
naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Faktor kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Adapun beberapa faktor penyebab kerusakan naskah kuno yang ada di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
a) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor manusia 
b) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor serangga 
c) Kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor suhu dan 
kelembaban udara 
2. Upaya penanggulangan faktor penyebab kerusakan naskah kuno di 
Museum La Galigo Provinsi Sulawesi Seltan. 
Adapun upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penyebab 
kerusakan naskah kuno disesuaikan dengan faktor penyebab kerusakan 
naskah kuno yaitu sebagai berikut: 
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a) Upaya penanggulangan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
manusia adalah tidak menyentuh atau memegang naskah 
menggunakan tangan, memperketat peraturan, dan tidak melakukan 
fotocopy secara berulang-ulang terhadap naskah kuno. 
b) Upaya penanggulangan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
serangga/binatang adalah dengan meletakkan obat-obatan anti 
serangga seperti kapur barus dan Slica Gel. 
c) Upaya penanggulanagn naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
suhu dan kelembaban udara adalah dengan mengatur suhu udara dan 
kelembaban udara yang ideal bagi naskah kuno, agar jamur tidak 
berkembang biak yang dapat merusak naskah kuno. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, 
maka penulis menyarankan kepada pihak Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan  
1. Sebaiknya lebih memperhatikan penyebab kerusakan naskah kuno, seperti 
yang disebabkan oleh manusia(pengelola dan pembaca), serangga/binatang 
(rayap dan kecoa), suhu dan kelembaban (jamur). 
2. Sebaiknya lebih menjaga dan memperhatikan kelestarian naskah kuno, 
dengan memperketat peraturan bagi pengelola dan pembaca dalam 
menyentuh atau memegang naskah, meletakkan obat-obatan anti serangga 
agar serangga tidak merusak naskah dan lebih memperhatikan suhu dan 
kelembaban udara yang ideal dalam ruang penyimpanan naskah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Analisis Faktor Kerusakan Naskah Kuno di  Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Nama : 
Jabatan : 
Hari/ Tanggal wawancara : 
Pukul : 
  
A. Apa faktor kerusakan naskah kuno di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
1. Berapa banyak naskah kuno yang ada di Museum La Galigo Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
2. Koleksi naskah kuno yang ada di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan berasal dari mana? 
3. Apakah naskah kuno yang ada di Museum La Galigo Provinsi Sulawesi 
Selatan sudah rusak? 
4. Naskah- naskah apa saja rusak? 
5. Apa saja yang mempengaruhi faktor-faktor kerusakan pada naskah kuno? 
6. Bagaimana ciri-ciri kerusakan naskah kuno yang disebabkan oleh faktor 
kerusakan pada naskah kuno? 
7. Apa tindakan pihak perpustakaan dalam menangani naskah kuno yang 
terkena basah? 
8. Seberapa sering pihak perpustakaan membersihkan naskah kuno dari debu? 
9. Dalam memberikan cahaya terhadap naskah kuno, apakah menggunakan 
cahaya matahari atau cahaya lampu? 
B. Bagaimana cara penanggulangan kerusakan naskah kuno di  Museum La 
Galigo Provinsi Sulawesi Selatan ? 
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10. Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi kerusakan pada naskah 
kuno? 
11. Berapa biaya dibutuhkan untuk menanggulangi kerusakan pada naskah kuno? 
12. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menanggualangi kerusakan pada 
naskah kuno? 
13. Bagaimana jika ada naskah kuno yang tulisannya pudar, usaha apa yang 
dilakukan untuk mengembalikan tulisan pudar tersebut? 
14. Jika ada naskah kuno yang robek, bagaimana menanggulangi jika itu terjadi? 
15. Jika ada naskah kuno yang basah, bagaimana menanggulangi jika itu terjadi? 
16. Bagaimana cara perawatan naskah kuno, baik naskah kuno dalam fisik baik 
maupun fisik rusak? 
17. Apakah pernah dilakukan Fumigasa, kalau pernah berapa kali dalam setahun? 
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Ruangan Penyimpanan naskah kuno 
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Saat Wawancara 
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NASKAH SIKKIRI TUJUA 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Naskah I La Galigo 
Naskah Lontara “ Kutika” dan “Meong Paloe” 
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